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 Lampiran 

Lampiran 1 SOP Operator Pasang Benang 

Standar  Operasional Prosedur ( SOP ) Operator Pasang Benang 

No 
Ketentuan 

Waktu 
Kegiatan 

1.  Kedisiplinan 

a) Melaksanakan apel masuk dan pulang kerja. 

b) Melaksanakan istirahat tepat waktu. 

c) Melaksanakan dispensasi sholat  sesuai ketentuan ( 10 

menit ). 

d) Melaksanakan ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Kerja 

Bersama (PKB). 

2.  Awal Proses 

a) Melihat rencana proses hani untuk acuan. 

b) Mempersiapkan benang yang akan diproses dengan 

mengambil dari gudang benang. 

c) Pengambilan benang dari gudang benang harus hati – hati 

jangan sampai terjadi benang rusak atau kotor. 

d) Memastikan jumlah benang, asal benang, jenis dan nomor 

benang sesuai rencana. 

e) Pastikan warna papper cones yang terpasang semuanya 

sama. 

f) Jika terjadi perbedaan kemasan / warna paper cones 

segera laporkan ke atasannya untuk dilakukan identifikasi 

selanjutnya. 

g) Pembongkaran benang tidak boleh merusak kemasan 

benang ( karung / kardus ). 

3.  
Dalam 

Proses 

a) Pemasangan benang cones di creel  harus lurus, sejajar 

dan kencang. 

b) Pangkal cones harus bersih. 

c) Mengumpulkan benang Re-used dari creel pada mesin tiap 

selesai proses. 

d) Benang Re-used dikemas dalam karung sesuai dengan 

jenisnya dan tidak boleh tercampur serta diikat dengan rapi. 

e) Menempatkan benang Re-used pada tempatnya. 

4.  
Akhir 

Proses 

a) Cek ulang benang cones yang sudah terpasang. 

b) Melaporkan hasil kerja pada pimpinan. 

c) Menjaga kebersihan lingkungan kerja. 

d) Mengembalikan sisa benang yang tidak terpasang ke 

gudang benang dengan rapi. 

Sumber : Unit weaving bagian persiapan, 2023 
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Lampiran 2 Laporan produksi warping sebelum perbaikan 

 
Sumber : Dokumen pribadi , Mei 2023 
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Lampiran 3 laporan produksi warping sesudah perbaikan 

 
Sumber : Dokumen pribadi ,2023 
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Lampiran 4 SOP Pembersihan area dan bagian mesin 

Standar  Operasional Prosedur ( SOP ) Pembersihan Area dan Bagian Mesin 

No Ketentuan Waktu Kegiatan 

1.   
Sebelum mesin 

beroperasi 

a) Membersihkan area sekitar mesin warping dengan 

compressor. 

b) Pembersihan total pada mesin warping , meliputi: 

• Sisir ekspansi : pembersihan fly waste dengan 

menyemprot pada sela-sela sisir. 

• Creel : pembersihan apabila terdapat helai wish atau 

benang yang menempel. 

• Drop wire dan tension bar : Pembersihan apabila 

terdapat kotor honey do dengan afval benang yang 

lembab. 

c) Cek dan bersihkan beam apabila ada sisa helai benang 

pada as beam. 

2.  
Saat mesin 

beroperasi 

a) Cek setiap alur yang dilewati benang, bersihkan apabila 

terdapat fly waste yang menempel. 

b) Membersihkan area sekitar mesin warping dengan 

menyapu bagian lantai setelah 2 kali penggantian beam. 

3.  
Setelah mesin 

selesai beroperasi 

Pembersihan area sekitar mesin warping dan mesin warping 

dengan compressor.  

Sumber : Dokumen hasil pengamatan,2023 
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Lampiran 5 SOP Pengawasan pada material dan bagian mesin warping 

Standar  Operasional Prosedur ( SOP ) Pengawasan pada Material dan  Bagian 

Mesin Warping 

No Ketentuan  Kegiatan 

1.   

Operator 

Pasang 

Benang 

a) Cek jumlah benang (cheese) pada creel mesin warping 

sesuai konstruksi yang akan dioperasikan.  

b) Cek kelurusan pemasangan benang (cheese) pada 

creel. 

c) Cek jenis benang dengan memperhatikan warna papper 

cone dan lot yang digunakan. 

2.  
Operator 

Mesin 

a) Cek setiap alur yang dilewati benang, bersihkan apabila 

terdapat fly waste yang menempel. 

b) Cek alur benang pada sisir ekspansi, apabila terdapat 

crossing sesuaikan dengan urutan  nomor creel. 

c) Cek gulungan benang pada mesin, dengan mengamati 

tegangan benang, jika terdapat perbedaan tegangan 

segera cek pada area creel mesin warping. (Apabila 

dipengaruhi oleh komponen mesin, sampaikan kepada 

maintenance). 

d) Cek kondisi beam harus normal, flange beam tidak 

ngobeng, as clutch tidak aus, pemukaan flange tidak 

boleh kasar (harus halus dengan cara diamplas) dan 

bersihkan beam apabila terdapat sisa helai benang pada 

as beam. 

e) Atur skala tension sesuai nomor benang dan jenis 

benang. 

 

f) Cek hardness hasil gulungan beam (kanan, tengah, kiri) 

jenis cotton dan rayon dengan kekerasan 50ᵒ-55ᵒ shore. 

3.  Maintenance 

a) Cek bagian spindle apabila kocak segera perbaiki 

b) Press Drum, cek tekanan angin pada barometer bagian 

head stok mesin. 

c) Hidrolis pada bagian creel, cek pada tekanan angina 

pada barometer bagian creel mesin warping.  

d) Cek kondisi setiap komponen mesin, dengan melakukan 

pengamatan tegangan benang dan hasil gulungan 

benang pada beam. 

Sumber : Dokumen hasil pengamatan,2023 
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Lampiran 6 Jadwal Lifetime Perawatan dan Ciri-Ciri Sparepart yang Perlu diganti pada Drop Wire dan Penggerak Penjepit Benang di Mesin 

Warping 

 

Sumber : Dokumen hasil pengamatan,2023 


